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RINGKASAN  

Implementasi Profesi Nelayan Muslim dalam Mewujudkan Kesejahteraan 
Perspektif Maqashid Syariah 

(Studi Kasus Nelayan Muslim Kabupaten Jembrana Bali) 
 

Indonesia, sebagai salah satu Negara kepulauan terbesar di dunia dengan 
luas wilayah perairan mencapai 5,8 juta km2 yang terdiri atas perairan laut 
territorial, perairan laut nusantara dan perairan laut Zona Ekonomi Eksklusif 
(ZEE) menjadikan Indonesia kaya dengan berbagai jenis ikan dan biota laut. 
Potensi kelautan yang melimpah belum mampu dikelola dengan baik untuk 
memberi kontribusi bagi pembangunan nasional, hal ini dikarenakan sektor 
perikanan tangkap masih didominasi oleh nelayan kecil dan tradisional. Nelayan 
tradisional umumnya memiliki tingkat pendidikan rendah sehingga tingkat 
teknologi, inovasi, dan informasi yang dimiliki juga masih tergolong rendah yang 
pada akhirnya menyebabkan produktivitas nelayan juga rendah. Islam datang 
untuk mengatur kehidupan manusia berperan membimbing dan mengarahkan 
manusia untuk mengelola sumber daya ekonomi untuk mencapai kemaslahatan di 
dunia maupun di akhirat kelak. Kesejahteraan dalam syariah islam tidak melulu 
tentang terpenuhinya segala bentuk kebutuhan materi, tetapi juga menekankan 
pada terpenuhinya kebutuhan spiritual secara seimbang. Keseimbangan ini apabila 
diterapkan dalam masyarakat akan memberikan dampak berupa maslahah, 
maslahah yang menjadi dasar bagi kehidupan manusia terdiri atas pemenuhan 
lima dasar tujuan, yakni agama (dien), jiwa (nafs), intelelektual (‘Aql), keturunan 
(nasl) dan harta (maal). Kelima dimensi ini merupakan kebutuhan dasar yang 
harus dipenuhi untuk mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Apabila 
salah satu dari kelima dimensi ini tidak terpenuhi maka kebahagiaan hidup tidak 
akan tercapai dengan sempurna. Penelitian ini mencoba mengetahui implementasi 
profesi nelayan muslim dalam mewujudkan kesejahteraan perspektif maqashid 
syariah pada nelayan muslim di Kabupaten Jembrana Bali. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Metode pengumpulan dara menggunakan wawancara yang mendalam, 
observasi dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di dua desa yaitu desa 
perancak dan desa pengambengan yang menjadi sentra desa nelayan di kabupaten 
Jembrana. Informan dari penelitian ini adalah nelayan dari kedua desa tersebut 
yang sudah menggeluti profesinya lebih dari 20 tahun, aktif melaut sepanjang 
tahun dan seorang muslim. Data dari penelitian bersumber dari subyek penelitian 
yaitu nelayan tetap dan nelayan sambilan utama yang merupakan nelayan yang 
memperoleh seluruh atau sebagian besar sumber pendapatannya dari perikanan. 
Data  yang diperoleh dalam bentuk deskripsi menurut penuturan yang berkaitan 
dengan pemahaman, cara pandang subyek penelitian yang kemudian diambil 
makna dari pemahaman tersebut untuk memperoleh data yang sebenarnya. 
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Informan penelitian diambil dari dua desa di kabupaten Jembrana yakni 
desa pengambengan dan desa perancak. Nelayan di kedua desa ini merupakan 
nelayan yang aktif melaut sepanjang tahun. Sebagaimana diketahui bahwa 
aktifitas melaut sangat dipengaruhi oleh siklus musim dan keadaan cuaca 
sehingga hasil tangkapan yang diperoleh nelayan pada musim paceklik berbeda 
dengan hasil tangkapan yang diperoleh nelayan pada musim ramai ikan. 

 Dengan bersungguh-sungguh dalam bekerja dan memanfaatkan waktu 
yang diberikan oleh Allah dengan baik berarti nelayan sudah melakukan salah 
satu amal salih yang dianjurkan oleh Islam yang nantinya akan mengantarkan 
nelayan kepada kehidupan yang lebih baik di dunia maupun diakhirat. penelitian 
ini menunjukkan bahwa semua informan dapat dikatakan sejahtera, hal ini 
dibuktikan dengan terpeliharanya lima kebutuhan dasar dalam maqashid syariah 
yakni, pertama kemampuan informan memelihara addinnya berupa terpenuhinya 
rukun islam yang menjadi syarat utama seorang muslim baik melaksakan sholat 
lima waktu, puasa pada bulan ramadhan, kemampuan membayar zakat fitrah 
kemampuan membersihkan diri sebelum melakukan ibadah. Kedua, kemampuan 
informan memelihara annafsnya yang diaktualkan dengan kemampuan informan 
dalam memenuhi makanan yang bergizi, kemudahan akses layanan kesehatan dan 
memiliki tempat tinggal sendiri. Ketiga, kemampuan informan dalam memelihara 
al-aqlnya yang ditunjukkan dengan kemampuan informan dalam menyekolahkan 
anak-anaknya hingga ke perguruan tinggi, dan meluangkan waktu untuk 
berdiskusi dengan nelayan lain terkait dengan profesinya. Keempat, kemampuan 
informan dalam memelihara an-nasl nya yang dibuktikan dengan semua anak 
informan mendapat pendidikan formal dan informan mempunyai tabungan untuk 
masa depan anak-anaknya. Dan yang kelima, kemampuan informan memelihara 
al-maalnya dengan mampu memenuhi kebutuhan dasar keluarga dan memiliki 
tabungan untuk  masa depan. 

Saran untuk penelitian ini, nelayan merupakan profesi yang membutuhkan 
kesabaran dan kesungguhan karenanya harus dilakukan dengan baik dan 
professional agar mamperoleh kesejahteraan, diharapkan studi ini dapat menjadi 
tambahan informasi bagi kesejahteraan Islami nelayan yang ditinjau dari 
perspektif maqashid syariah. diharapkan pemerintah dapat memberi pembinaan 
intensif kepada nelayan  untuk meningkatan hasil tangkapannya dengan 
meningkatkan kualitas mesin, perahu dan jaring yang digunakan dan pembinaan 
terkait dengan teknik melaut. 
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SUMMARY 
The Implementation of Muslim Fishermen in Realizing the Welfare based on 

the Maqashid Sharia Perspective: A Case Study of Muslim Fishermen in 
Jembrana, Bali 

Indonesia, as one of the largest archipelago in the world with an area of 
5.8 million km2 waters comprising territorial sea waters, archipelago’s sea waters 
and marine waters of the  Exclusive Economic Zone (EEZ) makes Indonesia rich 
with various species of fish and marine life. Abundant marine potentials have not 
been able to be managed well to contribute to national development, this is 
because the fisheries sector is still dominated by small and traditional fishing. 
Traditional fishermen generally have lower levels of education so that the level of 
technology, innovation, and information held is also still relatively low. This 
eventually led to low productivity of fishermen. Islam came to organize human 
life. It is also role to guide and direct people to manage economic resources to 
achieve the benefit of the world and in the eternity.  

Welfare in Islamic Sharia is not only about the fulfillment of any form of 
material needs, but also insists on the fulfillment of spiritual needs in a balanced 
way. This balance when applied in the community will have an impact in the form 
of maslahah. Maslahah is the basis for human life consists of fulfilling the five 
basic goals, namely religion (dien), soul (nafs), intellectuals ('Aql), descent (nasl) 
and treasure (maal). The fifth dimension is a basic requirement that must be met 
in order to achieve happiness in this world and in the eternity. If one of the five 
dimensions is not met then the joy of life will not be achieved perfectly. This 
study tried to determine the implementation of the fishing profession in the 
Islamic welfare in Maqashid Sharia perspective on Muslim fishermen in Jembrana 
Bali. 

The approach used in this study is a qualitative approach. The methods of 
data collections are using in-depth interviews, observation, and documentation. 
This research was conducted in two villages namely Perancak and Pengambengan. 
These villages became the center of the fishing village in Jembrana district. 
Informants of this study are fishermen from the villages who've been in the 
profession more than 20 years. They are Muslim and active fishing throughout the 
year. The data from the study were obtained from research subjects, namely the 
purposive fishermen and the sideline fishermen. The sideline fishermen obtain all 
or most of the sources of income from fisheries. Data obtained in the form of 
narrative description related to the understanding. Then, the perspectives of the 
research subjects were taken to be the significance of this understanding to 
acquire the actual data. 

Informants were taken from two villages in Jembrana district namely 
Perancak Village Pengambengan Village. The Fishermen in these villages are an 
active fisherman fishing throughout the year. As we know that fishing activity is 
strongly influenced by the cycle of the seasons and weather conditions so that the 
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haul obtained in a bad season is contrast to the results obtained by the haul in high 
season. Earnestly in the work and use the time given by God means fishermen are 
doing one of the pious charity advocated by Islam who will deliver the fishermen 
to a better life in this world and the eternity.  

This research shows that all the informants can be said prosper. This is 
evidenced by the maintenance of the five basic needs in Maqashid Sharia. First, 
the ability of informants to maintain the addin to be the fulfillment of the pillars of 
Islam are the main requirements of a good Muslim to pray five times, fasting in 
month of Ramadan, the ability to pay tithes and to cleanse themselves before 
worship. Second, the ability of informants to maintain the annafs which are 
realized by the informant's ability to meet nutritious foods, ease of access to health 
care and have its own place (house).  

Third, the ability of informants in maintaining the al-aql which are 
demonstrated by the ability of informants to send their children to college, and 
take time to discuss with other fishermen related to the profession. Fourth, the 
ability of the informants in maintaining the nasl which are evidenced by all 
informants’ children receives formal education and the informants have savings 
for the future of their children. And fifth, the informant's ability to maintain his or 
her al-maal to be able to meet the basic needs of the family and have savings for 
the future. 

Finally, the suggestions for this study, fishing is a profession that requires 
patience and sincerity. Therefore, it should be done properly and professionally in 
order to gain welfare.this study is expected to be the additional information for the 
Islamic welfare of fishermen viewed from the perspective of Maqashid Sharia. 
Besides, the government is also expected to be able to provide intensive training 
to fishermen to increase their haul by improving the quality of engines, boats and 
nets were used and also guidance related to fishing techniques. 
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 ملخض
.س.مية اهات المنظور الإسلامي للشزيعة ا  "تنفيذ مهنة طيذ الأسماك في تحقيق رفاه "الاتج

 (دراسة حالة للظيادين المسلمين جيمبزانا بالي)
 

 ٌٝ ٍد إ صٚ ١ّاٖ  اٌ ِسادح  ِغ  ُ أوثش  اٌ اؼٌ ً فٟ  ٓ ا.سخث١ ِ دذ  وٛا ٴ١س١ا،  ٴذٚ اٌثذش  ١ِاٖ ١ٍِ2ْٛ وُ  8.5إ
ٴٛاع  ١ٕح تأ ٴ١س١ا غ ٴذٚ ً إ اصٌح( جؼ ٌخ ٌخاصٌح )ا ٕطمح الالرصاد٠ح ا ّ اٌ ً تذش  ١ِٚاٖ الأسخث١ ١ّح  ا١ٌّاٖ الإل١ٍ ٚ

َ فٟ  ٙا لٌإس ْ ذذاس ج١ذا  ٝ أ ٍ ٓ لادساً ػ ُ ٠ى ٌ ف١ٌٛشج  خ اثٌذش٠ح ا ىِاٴا ذش٠ح. الإ ٌذ١اج اثٌ ٚا ّان  ٓ الأس ِ ِخرفٍح 
ٍٝ لط ٓ ػ ّ ١ٙ ح، زٚ٘ا سثة لا ٠ضاي ٠ ١ٕ ٛغ اٌ ١ّح  ٕ ّان ارٌ دٞ الأس امٌثط ػٍٝ ص١ا ّان  صِا٠ذ الأس اع 

ٌٕٛٛج١ا  ارٌى رٜٛ  ِس  ْ ارٌؼ١ٍُ د١س أ  ٓ ِ خٕفط  ِ رٜٛ  ِا تّس ّٛ ارٌم١ٍذ٠ح ػ ارٌم١ٍذ٠ح. اٌص١ذ  ج ٚ اصٌغ١ش
 ٓ اص١ٌاد٠ ٝ إٴراج١ح  إٌ ّطاف  اٌ ٙا٠ح  أدخ فٟ ٴ ٝ الاٴخفاض اٌرٟ  إٌ رّٕٟ  عا لا ٠ضاي ٠ ِٛاخ أ٠ اٌّؼٍ ٚالاترىاس، ٚ

عا. جاء الإسلاَ عح أ٠ ٕخف ِ  ٓ ِ ٛاسد  ّ اٌ ٗ اٌشجاي لإداسج  ذٛج١ ٕظ١ُ د١اج الإٴساْ ٠ٍؼة الاسرفادج إسشاد ٚ رٌ
 ً ٞ شى فٌٛاء تأ ٓ ا ّاً ػ د دائ ١ٌس ١ِح  ٖ فٟ اشٌش٠ؼح الإسلا ُ فٟٚ ا٢خشج. اشٌفا ٌ ؼٌا ذذم١ك الالرصاد٠ح فٟ ا  ً أج

اٌشٚ  ٍٝ خ ٚاٌرشو١ض ػ ْ ذث١ٍح الادر١اجا عا أ ٓ أ٠ ح، ىٌٚ ّاد٠ اٌ ٓ الادر١اجاخ  ِ ٓ الأشىاي  د١ح تطش٠مح ِ
ذد أساسا  ارٌٟ أصث ح٘  ح٘، ِاسلا ً ِاسلا ِجرّغ الأشش فٟ شى ٙا فٟ  رٛاصْ ػٕذ ذطث١م اٌ ٚس١فٛش ز٘ا  رٛاصٴح.  ِ

افٌٕس(،  اٌشحٚ ) ٚ ،) ٓ ٌذ٠ ٓ )ا ٌذ٠ ٓ خّسح أغشاض فٚاء الأساس١ح، إلا ٟٚ٘ ا ِ ٌف  ذٚرأ ٌذ١اج الإٔساْ 

اثٌؼ ِاي(.  اى١ٌٍّح ) ٚ ) ذذاد ً )ا ً(، ٚالأص راٛي )' ػال ١ٍى ر١ٍ١ٕ ٓ إ٠ ِس ٘ٛ الادر١اجاخ الأساس١ح ٠رؼ١ ٌخا ذ ا
ٍذ١اج  سِ شُ اٌسؼادج ٌ ٌخا اثٌؼذ ا  ٓ ِ اٌٛفاء تاٛدذج  ذَ  فٟ ا٢خشج. ػٕذ ػ ٚ ٌُ اؼٌا اسٌؼادج فٟ  ا رٌذم١ك  ٙ اٌٛفاء ت

ٕظٛس  ّ اٌ اخ  ذذم١ك سفاٖ الاذجا٘ ّان فٟ  ٙحٕ ص١ذ الأس ِ ف١ٕز  ؼِشفح ذ ٌذساسح  ٌد ا ِا. داٚ ا ّ ٓ ٠رذمك ذ ٌ
ٟ ٌٍشش٠ؼح الإسلا ِ ٟ ج١ثّشاٴاالإسلا اص١ٌاد٠ٓ فٟ تاٌ  ٓ ِ  ٓ ١ّ اٌّسٍ ١ِح فٟ  . 

رش١ٛك.  اٌ ّشالثح ٚ اٌ ح، ٚ مّ رّؼ اٌ ّماتلاخ  اٌ اَ  ػٟ. داسا جّغ أسٍٛب اسرخذ ٴٛ جٙ  ٌذساسح ٴ زٖ ا رّثغ فٟ ٘ اٌ جٙ  ٕ اٌ
ّه  ذد ِشوض لش٠ح ص١ذ اٌس ارٌٟ أصث  ْ اثٌذش ٚلش٠ح ت١ٕجاث١ِٕجا ّا لش٠ح  ٘ ٓ اثٌذس فٟ لش٠ر١ شٜ ز٘ا  أج

اٌ ٓ ج١ّثشاٴا س٠جٕسٟ.  ِ ٗ أوصش  رٕٙ ِ ذٚا فٟ  ٌٚ ٓ ٓ اٌز٠ ص١ٌٍاد٠  ٓ ْ اٌمش٠ر١ ثذس ٘ٛ أ اٌ  ٓ ِ  ٓ ِاً،  22ّخثش٠ ػا
 ٓ اص١ٌاد٠  ٓ ِ أٞ  اثٌذس،  ٛظعٛ  ِ  ٓ ِ ّذج  سّر اٌ ٴاخ  ٛز ت١ا ٍُ. تذ ِس اٌسٕح ٚ ٍٝ ِذاس  تذش ٴشطح ػ

صا٠ذ  ِ  ٓ ِ  ً اذٌخ صِادس  ؼِظُ  ٓ اورسثاٛ ج١ّغ أٚ  ٓ اٌز٠ اص١ٌاد٠ دذ  ْ ٘اِش أ ً اٌشئ١سٟ وا ٓ ذظ اص١ٌاد٠ ٚ
ز٘ا الأ حٙ ٴظش فٟ  ُٙ ٚج ً تف حّ اٌرٟ ذرص ٍىٍ اصٌٛف ٚفما ٌ  ً ٙا فٟ شى ٌذصيٛ ػ١ٍ ُ ا اخ اٌرٟ ذ اث١ٌاٴ ّان.  س

افٌؼ١ٍح ٴاخ  اث١ٌا  ٍٝ ذصيٛ ػ اٌ  ً ٓ أج ِ اُ٘  ارٌف ز٘ا  ؼٕٝ  ّ ُ ت اثٌذس ش ظٛع، اذخز غش٠مح  ّٛ اٌ . 
أٞ لش٠ح ت١ٕجاث١ِٕجاْ اٌٚثذش. لش٠ ٓ لش٠ر١ٓ فٟ س٠جٕسٟ ج١ّثشاٴا  ِ ِأخٛرج  ٛز  اثٌذ ّان ِخثش  ح ص١ذ الأس

ٚظشٚف  ٚسٖ اٌفصيٛ  ّذ١ػ الأٴشطح ذرأشش تشذج تذ اٌ  ْ ٗ ٠ؼشف أ ّا أٴ اثٌذش غٛاي اٌؼاَ. و ً ص١اد ٴشػ  و
ٙا  ً ػ١ٍ ص١ّذج اٌرٟ دص اٌ ١ّاخ  اىٌ ِغ  لط  اٌّجاػح ٠رٕا  ٍٝ ٌذصيٛ ػ ٓ ا اص١ٌاد٠ اٌطمس د١س أْ ِص١ذ 

ٌزسجٚ ُ ا ِٛاس  .ص١اد اٌسّه خلاي 
ٌٛلد ا اَ ا ً اسرخذ اؼًٌّ ٚجؼ ٓ جذ٠ح فٟ  ِ اٚدذج  افٌؼً  ِد ت ٓ لا اص١ٌاد٠ ِغ ٚس١حٍ ج١ذج  ّخصص تالله  ٌ

 ٓ ُ، فعلا ػ اٌ اؼٌ ً فٟ  ع ٌٝ د١اج أف ٓ إ اص١ٌاد٠ زٞ س١شافك  اٌ اخٌ الإسلاَ  دٞ تص ذٕا اخ١ٌش٠ح اٌرٟ  ؼ١ّاخ  ٌج ا
جاخ  در١ا مٛق الا ْ ضِد٘شج، ز٘ا شثد تذ ىٛ ْ ذ ٓ أ ىّ ٠ ٓ ّخثش٠ اٌ ١ّغ  ْ ج ٝ أ إٌ ٛز ذش١ش  اثٌذ خ.  د٠اخ١شا

ّس  ٌخ ٌٛفاء تالإسلاَ الأساس١ح ا ٓ ا ىّ ٝ الادرفاظ أد١ٕ٠ا ٠ ٍ يٚ اٌمذسج ػ ّخثش الأ اٌ أٞ  فٟ اذجا٘اخ اٌشش٠ؼح 
ْ، ٚاٌمذسج  عا ِ ح، ٚاٌص١اَ فٟ شٙش س ِراتؼ ٛلد  اٌ ّس  اٌّس١ٍّٓ ج١ذج خ ٍة اٌشئ١سٟ صلاج  ّط اٌ زٞ أصثخ  اٌ

ّخثش  اٌ ً أداء اٌخذِح. شا١ٔا، لذسج  ٙا لث ٕظ١ف ٴفس ٍٝ ذ افٌطشج اٌمذسج ػ ٍٝ دفغ اٌضواج  ْ أٴٕافس١ٕا ػ اىٌا رٛ د٠او

اخٌاصح  ٙا  ىِاٴر ٙا  ي ٌ اٌٛصٛ حٌٙٛ  ٚس اصٌذ١ح،  ِاخ  اخٌذ  ،ٞ ّغز اٌ ٍٝ ذث١ٍح اٌطؼاَ  ّخثش ػ اٌ وة لذسج  ذٛا
ٝ اي ذفاظ ػٍ اٌ ّخثش فٟ  ٌٍ اٌى١ٍح، -ؼ١ٌٍش. شاٌصا، لذسج  ٍٝ إسساي أتٕائٗ فٟ  ٓ اٌمذسج ػ ّخثش٠ اٌ  ٓ ِ  ٓ أل١ٍٕا، ٠رث١

ِغ ص١ذ الأسّان الأخ ّٕالشح  اٌٛلد ٌ ٌذفاظ ٚأخز  ّخثش فٟ ا اٌ ح، ٚاٌمذسج فٟ  اشٌاتؼ  .ٗ رٕٙ ّ اصٌحٍ ت شٜ راخ 
ٗ ٌ ذذاد  ٝ ا ً -ػٍ ّسرمث ّخثش الادخاس ٌ اٌ  ْ ٕظاِٟ، ٚوا اٌ ّخثش ذؼ١ٍُ  ٌٍ ٓ ذمٍٟ ج١ّغ الأغفاي  ِ عخ  ّا ٠ر و

ّخثش اٌ ِسح، ذثمٝ لذسج  ٌخا غفاٌٙا. ٚا ْ -al أ ٚأ ٍٝ ذث١ٍح الادر١اجاخ الأساس١ح لٌأسشج  ِغ اٌمذسج ػ ا١ٌٕا  ِ
ً اٌٛفٛساخ ّسرمث اٌ فٟ  . 

 ً ٓ أج ِ ١ٕح  ٙ ّ اٌ أْ ٚ ثٕغٟ  عا ٠ ٌه أ٠ ٌز اَ ٚ ٍة اٌصثش ٚالاٌرض حٕ ذرط ٙ ِ اثٌذس، اٌص١اد ٟ٘  زٙا  اداخ ٌ الرش
ْ ىٛ ٠ ْ ٓ أ ىّ ٌذساساخ ٠ زٖ ا ٘ ْ رلٛغ أ ّ اٌ  ٓ ِ ٚ ،ٗ ث١ِش١ٌٚ ِا  اٌشػا٠ح 
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